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Abstrak—Revolusi Industri 4.0 telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk sektor pendidikan. Teknologi Artificial Intelligence (Al) menjadi salah satu inovasi yang memiliki
dampak besar terhadap digitalisasi pembelajaran. Namun, di Indonesia, penerapan Al dalam dunia pendidikan,
khususnya di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP), masih terbatas. Faktor seperti rendahnya literasi
teknologi, keterbatasan infrastruktur, dan minimnya pelatihan menjadi tantangan utama. Melalui program
pengabdian kepada masyarakat, pelatihan inovatif Al di SMPN 3 Cikupa dirancang untuk memberikan
pemahaman dasar tentang Al, meningkatkan keterampilan teknologi, serta memupuk kemampuan berpikir
kritis dan kreatif siswa. Sasaran utama kegiatan ini adalah siswa kelas 8, yang dinilai berada pada usia ideal
untuk mempelajari konsep Al. Program ini diharapkan mampu menjawab tiga isu utama, yaitu meningkatkan
literasi Al, mengajarkan etika berteknologi, dan memanfaatkan Al secara efektif dalam pembelajaran. Dengan
memanfaatkan fasilitas sekolah seperti laboratorium komputer dan akses internet, program ini dirancang
menggunakan pendekatan partisipatif yang melibatkan siswa secara aktif melalui sesi teori dan praktik. Hasil
dari pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan teknologi siswa, membentuk pola pikir inovatif,
serta membekali mereka dengan keterampilan yang relevan untuk menghadapi tantangan era digital.
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Abstract-The Fourth Industrial Revolution has brought significant changes in various aspects of life,
including the education sector. Artificial Intelligence (Al) technology is one of the innovations that has a
profound impact on the digitalization of learning. However, in Indonesia, the application of Al in education,
particularly in junior high schools, is still limited. Factors such as low technology literacy, inadequate
infrastructure, and the lack of training are major challenges. Through a community service program, an
innovative Al training at SMPN 3 Cikupa was designed to provide a basic understanding of Al, improve
technological skills, and foster critical and creative thinking among students. The primary target of this activity
is 8th-grade students, as they are considered to be at the ideal age to learn Al concepts. This program is
expected to address three main issues: improving Al literacy, teaching technology ethics, and effectively
utilizing Al in learning. By utilizing school facilities such as computer labs and internet access, the program is
designed using a participatory approach that actively involves students through both theoretical and practical
sessions. The outcomes of this training are expected to increase students' technological awareness, cultivate
an innovative mindset, and equip them with relevant skills to face the challenges of the digital era.

Keywords: Artificial Intelligence; Community Service; Pamulang University; SMPN 3 Cikupa

1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu bidang yang terus berkembang dengan cepat seiring dengan
kemajuan teknologi digital. Era digital telah mengubah cara kita belajar dan mengajar, serta
memperkenalkan tantangan baru bagi guru. Di tengah perubahan yang terjadi, penggunaan teknologi
Artificial Intelligence (Al) telah menjadi topik yang semakin menarik perhatian dalam konteks
Pendidikan. (Mambu et al, 2023.)

Sejak diperkenalkannya konsep kecerdasan buatan, perkembangannya mengalami
peningkatan yang signifikan. Kecerdasan buatan adalah cabang ilmu komputer yang mempelajari
(dalam arti desain) sistem komputer cerdas, yaitu sistem dengan kemampuan berpikir seperti
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manusia, kecerdasan buatan telah mampu mengatasi tantangan pemrosesan data yang sebelumnya
sulit atau bahkan tidak mungkin diatasi secara efektif oleh manusia(Setiawi et al., 2024)

Penerapan Al dapat melibatkan berbagai teknologi seperti mesin pembelajaran (machine
learning), chatbot, augmented reality (AR), virtual reality (VR), dan berbagai teknologi lainnya.
Teknologi ini membuka beragam peluang baru dalam proses belajar, baik di dalam maupun di luar
kelas, serta meningkatkan mutu pembelajaran secara keseluruhan. Al memiliki kapabilitas untuk
memberikan pengalaman pembelajaran yang personal dan disesuaikan dengan kebutuhan setiap
peserta didik. Dengan dukungan Al, pendidik dapat memberikan panduan pembelajaran yang lebih
terfokus dan disesuaikan dengan gaya belajar, kemampuan, serta minat masing-masing peserta
didik. (Wiwin Rif’atul Fauziyati. 2023)

Namun, di Indonesia implementasi Al dalam sektor pendidikan, terutama di tingkat SMP,
masih menghadapi banyak kendala. Terutama rendahnya literasi teknologi di kalangan siswa dan
guru, ketidaktersediaan perangkat canggih, dan kurangnya pengetahuan tentang Al. Sementara
pengenalan sejak dini teknologi ini sangat penting untuk mempersiapkan generasi muda untuk era
yang semakin digital.

SMPN 3 Cikupa Kabupaten Tangerang, menunjukkan komitmen untuk mempersiapkan
siswanya agar lebih siap bersaing di era modern. Sekolah ini menganggap Al perlu dikenalkan
kepada siswa/i sebagai langkah strategis untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif,
dan inovatif. Pelatihan Al yang diberikan di sekolah ini diharapkan tidak hanya meningkatkan
pemahaman siswanya tentang teknologi tetapi juga memungkinkan mereka untuk menggunakan
teknologi secara maksimal dalam kehidupan mereka sehari-hari dan proses pembelajaran. Oleh
karena itu, artikel ini membahas pentingnya pelatihan Al untuk siswa/i SMP dan mendiskusikan
cara pelaksanaan yang efisien bagi pelatihan tersebut untuk meningkatkan pemahaman teknologi
dan keterampilan berpikir kritis siswa. Fokus pada pelatihan Al inovatif adalah masalah yang
relevan bagi pendidikan di Indonesia.

2. METODE PELAKSANAAN

Pelatihan inovatif Artificial Intelligence (Al) di SMPN 3 Cikupa dilaksanakan dalam satu
hari dengan metode intensif yang terstruktur. Kegiatan ini dibagi menjadi dua tahap utama, yaitu
persiapan dan pelaksanaan pelatihan, yang dirancang untuk memberikan pemahaman teoritis
sekaligus praktik kepada siswa.

2.1  Persiapan

Tahap persiapan dilakukan sebelum pelatihan berlangsung untuk memastikan kelancaran

kegiatan. Beberapa langkah yang dilakukan meliputi:

a. Penyusunan Materi: Tim pelaksana menyusun modul pelatihan yang mencakup
pengenalan konsep dasar Al, penerapan Al dalam kehidupan sehari-hari, dan etika
berteknologi. Materi dirancang dengan pendekatan yang sederhana dan interaktif agar
sesuai dengan tingkat pemahaman siswa SMP.

b. Koordinasi dengan Pihak Sekolah: Diskusi dengan pihak sekolah dilakukan untuk
memastikan ketersediaan fasilitas seperti laboratorium komputer, proyektor, dan
jaringan internet. Tim juga melakukan konfirmasi terkait jadwal, daftar peserta, dan
kebutuhan logistik lainnya.

¢. Simulasi Pelatihan: Sebelum hari pelaksanaan, dilakukan simulasi untuk memastikan
kelengkapan alat dan kesiapan tim dalam memberikan materi.

2.2 Pelaksanaan Pelatihan

Kegiatan pelatihan berlangsung beberapa sesi, dengan agenda yang terstruktur sebagai
berikut:

a. Sesi 1: Pengenalan Dasar Al dan Etika Berteknologi

Pada sesi ini, siswa diberikan pemahaman tentang apa itu Al, sejarah perkembangannya, dan
contoh penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Siswa juga diajak berdiskusi tentang pentingnya
etika dalam menggunakan teknologi, dengan penyampaian materi yang disertai video ilustrasi dan
tanya jawab.
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b. Sesi 2: Praktik Penggunaan Al

Siswa diajak untuk mempraktikkan teknologi Al secara langsung melalui penggunaan
aplikasi sederhana berbasis Al, pengenalan game serta beberapa web berbasis Al. Sesi ini bertujuan
untuk memberikan pengalaman hands-on yang relevan.

c. Sesi 3: Refleksi dan Diskusi Kelompok

Sesi terakhir diisi dengan diskusi kelompok di mana siswa diminta untuk menyelesaikan
studi kasus sederhana yang melibatkan penerapan Al. Sesi ini bertujuan melatih kemampuan
berpikir kritis dan kreatif siswa. Setelah itu, dilakukan evaluasi pelatihan melalui kuis singkat untuk
mengukur pemahaman siswa.

Metode intensif ini dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang menyeluruh
kepada siswa, mencakup aspek teori, praktik, dan refleksi dalam waktu yang singkat namun efektif.

Tabel 1. Aplikasi Yang Digunakan Saat Pelatihan

No. Aplikasi Type Al
1 DuoLingo Natural Language Processing (NLP) dan Adaptive Learning Al
2 Canva Generative Al dan Computer Vision
3 Poe Chatbot Aggregator
4 Arcademics Game-Based Learning Al
5 ChatGPT Large Language Model (LLM) dan Natural Language
Understanding (NLU)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan di SMPN 3 Cikupa berhasil dilaksanakan dalam satu hari, melibatkan
Siswali kelas 8 SMP sebagai peserta. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan literasi teknologi
siswa, khususnhya dalam memahami konsep dasar Al, penerapannya dalam kehidupan sehari-hari,
serta etika penggunaannya. Berdasarkan hasil evaluasi dan observasi selama pelatihan, dapat
disimpulkan beberapa temuan berikut:

a. Terjadi peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa terhadap konsep dasar Al. Hal
ini terlihat dari perbandingan hasil pre-test dan post-test yang diberikan kepada peserta.
Peningkatan ini menunjukkan efektivitas pelatihan dalam memberikan pemahaman
tentang Al kepada siswa. Pendekatan yang interaktif dan penyampaian materi yang
disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa terbukti mampu meningkatkan daya
serap peserta.

b. Siswa/i menunjukkan antusiasme tinggi selama pelatihan, terutama pada sesi praktik
penggunaan Al. Sebanyak 95% siswa mampu menyelesaikan tugas praktik, seperti
membuat chatbot sederhana dan menggunakan aplikasi berbasis Al untuk pengenalan
gambar, menggunakan canva untuk membuat desain. Diskusi kelompok yang dilakukan
pada akhir sesi juga berjalan aktif, dengan siswa mampu mengajukan pertanyaan dan
berbagi ide tentang penerapan Al dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa memiliki potensi besar untuk memahami dan memanfaatkan teknologi
canggih jika diberikan kesempatan belajar yang relevan dan menarik.

c. Pelatihan ini juga berhasil menanamkan kesadaran siswa terhadap pentingnya etika
berteknologi. Pada sesi diskusi, mayoritas siswa (90%) dapat menjawab dengan tepat
pertanyaan terkait penggunaan teknologi yang bertanggung jawab. Pemahaman tentang
etika ini penting untuk membentuk siswa menjadi pengguna teknologi yang bijak di era
digital.

Secara keseluruhan, pelatihan ini menunjukkan bahwa pengenalan Al kepada siswa/i SMP
dapat memberikan dampak positif yang signifikan, baik dalam peningkatan literasi teknologi
maupun dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis dan inovatif. Siswa yang terlibat dalam
pelatihan tidak hanya memperoleh pemahaman baru, tetapi juga mampu mempraktikkan teknologi
Al dalam konteks sederhana. Dengan dukungan infrastruktur yang lebih baik dan kolaborasi dengan
berbagai pihak, program serupa dapat terus dikembangkan untuk mempersiapkan generasi muda
menghadapi tantangan di era digital.
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Gambar 3. Sesi Praktek dan Pemaran Materi
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4. KESIMPULAN

Pelatihan inovatif Al di SMPN 3 Cikupa berhasil memberikan dampak positif terhadap
peningkatan literasi teknologi siswa, khususnya dalam memahami konsep dasar Al, penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari, serta pentingnya etika berteknologi. Berdasarkan hasil pelatihan,
terjadi peningkatan signifikan pada pemahaman siswa, yang ditunjukkan oleh kenaikan nilai rata-
rata dari pre-test ke post-test. Selain itu, antusiasme siswa selama sesi pelatihan, baik dalam diskusi
maupun praktik, menunjukkan bahwa pendekatan interaktif dan praktis mampu memotivasi siswa
untuk mempelajari teknologi baru.

Kegiatan ini juga berhasil membangun kesadaran siswa mengenai pentingnya penggunaan
teknologi secara bertanggung jawab. Dengan hasil yang telah dicapai, pelatihan ini membuktikan
bahwa pengenalan teknologi Al kepada siswa/i SMP sangat penting untuk mempersiapkan generasi
muda menghadapi tantangan di era digital. Untuk pengembangan lebih lanjut, peningkatan
infrastruktur teknologi di sekolah serta kolaborasi dengan berbagai pihak dapat menjadi langkah
strategis untuk mendukung pelaksanaan program serupa di masa depan.
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